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Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik petani 
kelapa sawit yang ada di Nagari Sungai Kunyit dan menganalisis posisi tawar 
petani kelapa sawit dalam penetapan harga TBS (Tandan buah Segar)  
berdasarkan karakteristik petani kelapa sawit yang ada di Nagari Sungai Kunyit. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey dengan mengambil 
sampel petani sebanyak 62 orang dengan menggunakan metode cluster random 
sampling. Analisis data yang digunakan menggunakan analisis chi square. Hasil 
uji chi square diperoleh nilai asymp. Sig dari karakterisktik usahatani dengan 
posisi tawar petni kelapa sawit di Nagari Sungai Kunyit. Karakteristik usahatani 
yang memilki hubungan dengan posisi tawar di antaranya luas lahan dengan nilai 
asymp. Sig 0,019, kemudian karakteristik usahatani lama berusahatani dengan 
nilai asymp. Sig 0,005, dan karakteritik usahatani pembeli TBS dengan nilai 
asymp. Sig 0,027. Ketiga karakteristik tersebut mempunyai hubungan yang 
signifikan dengan posisi tawar. Untuk 3 karakteristik lainnya yang tidak memilki 
hubungan dengan posisi tawar petani, dimana karakteristik tersebut memperolrh 
nilai asymp. Sig > dari 0,05. Diantaranya yaitu karakteristik usahatani jenis bibit 
dengan nilai asymp. Sig 0,163, kemudian karakteristik usahatani kredit/pinjaman 
dengan nilai asymp. Sig 0,207, dan karakteristik usahatani produksi TBS dengan 
nilai asymp. Sig 0,054. Jadi disimpulkan bahwa ketiga karakteristi tersebut tidak 
miliki hubungan terhadap posisi tawar petani kelapa sawit di Nagari Sungai 
Kunyit. Penetapan harga yang di lakukan oleh pembeli TBS dengan petani kelapa 
sawit dilakukan dengan kesepakatan kedua belah pihak. Saran yang bisa diberikan 
yaitu petani dapat melakukan kerjasama kemitraan langsung dengan perusahaan 
perkebunan/pedagang pengumpul sehingga ada regulasi yang jelas antara petani 
dengan perusahaan perkebunan/pedagang pengumpul. 
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 This study describes the characteristics of the oil palm growers in Nagari Sungai Kunyit and 
analyzes their bargaining position in the pricing of TBS (fresh fruit bunches). Sixty two farmers were 
surveyed using a cluster random sampling method. Data were analysed using a chi-square analysis. 
All three of the characteristics (land, farming approach, farm buyers) had a significant relationship 
with the bargaining position. Three further characteristics (seed type, loan arrangements and 
production type) did not have a  significant relationship with the bargaining position of farmers. 
Prices were decided by agreement between TBS and farmers. Farmers could improve incomes by 
making a direct partnership with plantation companies / traders so that there are clear regulations 
between farmers and plantation companies / traders. 
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